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BAB V 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tegangan listrik dan waktu kontak antara limbah cair dengan 

elektroda menggunakan metode EF mempengaruhi nilai COD dan 

TSS. Tegangan listrik sebesar 32,5 volt dan waktu kontak selama 

60 menit menunjukkan penurunan nilai COD dan TSS yang paling 

besar. COD mengalami penurunan dari 236,66 mg/L menjadi 

24,56 mg/L atau sebesar 90%. Sedangkan TSS mengalami 

penurunan nilai dari 187 mg/L menjadi 34,33 mg/L atau sebesar 

81,64%. 

2. Tegangan listrik pada metode EF mempengaruhi jumlah koloni 

bakteri dalam limbah cair industri. Pada tegangan listrik sebesar 19 

volt dan dengan waktu kontak 20 menit didapatkan hasil 

penurunan koloni bakteri dari 4,7x104 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖

𝑚𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 menjadi 

4,03x103 
𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖

𝑚𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 atau sebesar 91,42% 
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